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Dakwah merupakan kegiatan penyampaian ajaran lIslam yang bertujuan
meningkatkan pemahaman dan pengamalan agama dalam kehidupan masyarakat.
Keberhasilan dakwah tidak hanya ditentukan oleh materi yang disampaikan, tetapi
juga dipengaruhi oleh strategi yang digunakan oleh penyuluh agama. Majelis
Taklim Al-lkhlas Mrican Kediri merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam
nonformal yang secara rutin melaksanakan kegiatan pembinaan keagamaan dengan
melibatkan penyuluh agama Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
strategi dakwah penyuluh agama Islam, faktor pendukung dan penghambat strategi
dakwah, serta dampaknya terhadap pemahaman keagamaan jamaah di Majelis
Taklim Al-Ikhlas Mrican Kediri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung kegiatan
dakwah, proses penyampaian materi, penerapan strategi dakwah, serta interaksi
antara penyuluh agama Islam dan jamaah. Wawancara dilakukan secara mendalam
dengan penyuluh agama Islam, pengurus Majelis Taklim Al-Ikhlas, dan jamaah
untuk memperoleh informasi mengenai strategi dakwah, faktor pendukung dan
penghambat, serta dampaknya terhadap pemahaman keagamaan jamaah.
Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa catatan kegiatan, foto, dan
dokumen yang berkaitan dengan kegiatan Majelis Taklim Al-lkhlas. Analisis data
menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi
sumber, teknik, dan waktu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi dakwah yang diterapkan oleh
penyuluh agama Islam meliputi strategi sentimental, strategi rasional, dan
strategi indrawi. Faktor pendukung strategi dakwah meliputi hubungan yang baik
antara penyuluh agama dan jamaah, antusiasme jamaah, dukungan pengurus, serta
materi yang sesuai dengan kebutuhan jamaah. Adapun faktor penghambat meliputi
kesibukan jamaah, kondisi cuaca, dan perbedaan tingkat pemahaman jamaah.
Strategi dakwah yang diterapkan memberikan dampak positif terhadap pemahaman
keagamaan jamaah yang ditunjukkan melalui meningkatnya pengetahuan,
kesadaran beribadah, dan partisipasi jamaah dalam kegiatan keagamaan.
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Dakwah is the process of conveying Islamic teachings aimed at improving
people’s understanding and practice of religion in their daily lives. The success of
dakwah is determined not only by the content of the message delivered but also by
the strategies employed by Islamic religious counselors. Al-lkhlas Majelis Taklim
in Mrican, Kediri, is one of the non-formal Islamic educational institutions that
regularly conducts religious guidance activities involving Islamic religious
counselors. Therefore, this study aims to examine the dakwah strategies
implemented by Islamic religious counselors, the supporting and inhibiting factors
of those strategies, and their impact on the religious understanding of the
congregation at Al-Ikhlas Majelis Taklim in Mrican, Kediri.

This study uses a qualitative approach with a descriptive research type. Data
collection was conducted through observation, interviews, and documentation.
Observations were conducted to directly observe da’wah activities, the process of
delivering material, the implementation of da’wah strategies, and interactions
between Islamic religious instructors and congregations. In-depth interviews were
conducted with Islamic religious instructors, administrators of the Al-lkhlas Taklim
Assembly, and congregations to obtain information regarding da’wah strategies,
supporting and inhibiting factors, and their impact on the congregation’s religious
understanding. Documentation was used as supporting data in the form of activity
notes, photographs, and documents related to the activities of the Al-Ikhlas Taklim
Assembly. Data analysis used the Miles and Huberman model, which includes data
reduction, data presentation, and drawing conclusions. Data validity was carried out
through triangulation of sources, techniques, and time.

The findings reveal that the dakwah strategies implemented by the Islamic
religious counselors include sentimental, rational, and sensory strategies.
Supporting factors include good relationships between counselors and congregation
members, congregation enthusiasm, support from the management, and the
suitability of the materials delivered to the congregation’s needs. Meanwhile,
inhibiting factors include congregation members’ busy schedules, weather
conditions, and differences in levels of understanding among the congregation. The
implementation of these dakwah strategies has positively impacted the
congregation’s religious understanding, as reflected in increased religious
knowledge, worship awareness, and participation in religious activities.
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